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Abstrak

Gangguan mental emosional adalah perubahan emosional yang terjadi pada seorang individu apabila tidak diatasi dapat
berkembang menjadi suatu keadaann patologis. Penelitian bertujuan untuk melihat hubungan interaksi teman sebaya
dan intensitas penggunaan media sosial terhadap gangguan mental emosional remaja. Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah 322 responden yang diambil
berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik consecutive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat
menggunakan uji chi-square. Penelitian ini terbanyak berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 255 orang (79,2%), dan
jenis media sosial yang terbanyak digunakan adalah whatsapp dengan jumlah 307 orang (95,3%), terdapat 169
responden yang memiliki interaksi teman sebaya negatif (52,5%), 168 responden memiliki intensitas penggunaan media
sosial tinggi (52,2%) dan 94 responden menunjukkan indikasi gangguan mental emosional (29,2%). Hasil uji statistik
menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara interaksi teman sebaya terhadap gangguan mental emosional (p
value 0,04) < alpha (0,05) dan antara intensitas penggunaan media sosial yang tinggi terhadap gangguan mental
emosional (p value 0,03) < alpha (0,05). Interaksi teman sebaya dan itensitas penggunaan media sosial mempunyai
hubungan yang bermakna terhadap gangguan mental emosional remaja.

Kata Kunci: Gangguan Mental Emosional, Intensitas Penggunaan Media Sosial, Interaksi Teman Sebaya, Remaja.

Abstract

Mental emotional disorders are emotional changes that occur in an individual who if not addressed can develop into a
pathological state. The purpose of this research is to see a relationship of peer interactions and the intensity of social
media use to adolescent mental emotional disorders. The design of this research is descriptive correlation with cross
sectional.

The research sample was 322 respondents who were drawn based on inclusion criteria using consecutive sampling
technique. The analysis used is bivariate using the chi-square test. The results of this was mostly male 255 respondents
(79.2%), and the most used type of social media was whatsapp of 307 respondents (95.3%), research showed that 169
respondents have negative peer interactions (52.5%), 168 respondents with high intensity of social media use (52,2%)
and 94 respondents who suffer from mental emotional disorders (29,2%). Chi-square result shows a significant
relationship between peer interaction and mental emotional disorders (p value 0,04) < alpha (0,05) and between the
intensity of high social media use with mental emotional disorders (p value 0,03) < alpha (0,05). Peer interactions and
intensity of social media use have relationship to adolescent mental emotional disorders.
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PENDAHULUAN

Remaja secara harfiah berarti tumbuh
menjadi dewasa, artinya terdapat pematangan
pada remaja baik dari segi fisik, kognitif, sosial,
dan emosional (Potter, Perry, Sockert dan Hall,
2017). Banyak perubahan yang terjadi dalam
siklus perkembangan remaja. Perubahan
dalam siklus perkembangan remaja ini
terkadang rentan menimbulkan masalah
terhadap diri sendiri maupun dengan
lingkungan sekitar. Masalah ini jika tidak
ditangani secara dini dapat mempengaruhi
pekembangan remaja dimasa depan terutama
kematangan karakter remaja yang dapat
memicu  timbulnya  gangguan  mental
emosional (lkatan Dokter Anak Indonesia,
2013).

Gangguan mental emosional adalah
perubahan emosional yang terjadi pada
seorang individu, jika tidak segera ditangani
dengan baik akan berubah menjadi suatu
keadaan vyang patologis (Kementrian
Kesehatan RI, 2013). Secara global, depresi
menjadi salah satu penyebab utama gangguan
mental emosional (World Health Organization,
2019). Hasil penelitian  WHO  (2019)
mengatakan bahwa satu dari enam anak
berusia 10-19 tahun memiliki gangguan mental
emosional. Data Riskesdas tahun 2018
menunjukan angka kejadian gangguan mental
emosional pada penduduk yang berumur

diatas 15 tahun mengalami peningkatan dari

tahun 2013 sebesar 6,0% menjadi 9,8% dengan
provinsi yang tertinggi yaitu Sulawesi Tengah
sebesar 19,8% dan terendah yaitu Jambi
sebesar 3,6%. Prevalensi gangguan mental
emosional di Riau sendiri terjadi peningkatan
dari tahun 2013 sebesar 2,7% menjadi 10,4%
pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Hal ini
menunjukkan gangguan mental emosional di
Riau perlu diperhatikan secara lanjut agar tidak
menyebabkan dampak perkembangan
psikologis yang buruk terutama bagi remaja.

Faktor lingkungan yang menunjang
timbulnya gangguan mental emosional
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat dan interaksi
teman sebaya (Tarwoto dkk, 2012). Interaksi
teman sebaya yang negatif akan berdampak
terhadap kematangan karakter remaja dimasa
akan datang. Interaksi teman sebaya yang
negatif digambarkan dengan perilaku negatif
seperti penyalahgunaan zat, merokok, balapan
motor, mencuri, berkelahi, bolos, dll dapat
memicu  terjadinya  gangguan  mental
emosional pada remaja (IDAI, 2013).

Faktor lain vyang mempengaruhi
terjadinya gangguan mental emosional remaja
yaitu penggunaan media sosial (Santrock,
2012). Data We Are Social (WAS, 2018)
menunjukkan Indonesia saat ini menduduki
peringkat ketiga dengan pertumbuhan
pengguna media sosial tertinggi di dunia,
sedangkan tahun 2019 terjadi peningkatan
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20% penggunaan media sosial dari tahun
sebelumnya dan hampir sebagian penduduk
Indonesia  menggunakan media sosial
sebanyak 150 juta (56%) dari total populasi
(WAS, 2019). Hal ini didukung oleh penelitian
Tenis  (2018) menunjukkan  intensitas
penggunaan media sosial tergolong tinggi yaitu
rata-rata 313,187 menit atau sekitar lima jam
dua puluh satu menit.

Hasil studi pendahuluan di SMKN 2
Pekanbaru pada tanggal 12 Maret 2020
melalui wawancara dengan 10 orang siswa
didapatkan 8 orang siswa intensitas
penggunaan media sosial tinggi vyaitu >4
jam/hari,  frekuensi membuka media
sosialtinggi yaitu >4 kali/hari, rata-rata
memiliki akun media sosial >2 dan aktif
disemua akun yang dimiliki seperti instagram,
whatsapp, facebook, line,dan twitter. Terkait
interaksi teman sebaya, terdapat 6 orang
saling mengejek di dalam kelompok, 4 orang
lainnya merokok ketika berkumpul dengan
teman, bermain ke warung networking
(warnet) saat jam sekolah, dan berkumpul
dengan teman setelah pulang sekolah hingga
larut malam. Terkait gangguan mental
emosional didapatkan 6 orang merasa sakit
kepala ketika berkelahi dengan teman, cemas
ketika berkelahi dengan teman, sulit tidur
dimalam hari karena bermain media sosial,
takut diejek teman jika tidak ikut berkumpul

dengan kelompok, dan 4 orang lainnya senang

merokok bersama-sama, khawatir tidak ikut
kumpul dengan kelompok setelah pulang
sekolah dan merasa takut dijauhi jika tidak
merokok dengan kelompok.

Hal ini termasuk dalam permasalahan
mental emosional yang apabila tidak berhasil
ditanggulangi sejak dini maka dapat berlanjut
kepermasalahan yang lebih serius,
dikhawatirkan dapat mengganggu
perkembangan kepribadian remaja di masa
depan. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berdasarkan data dan fenomena
diatas tentang hubungan interaksi teman
sebaya dan intensitas penggunaan media
sosial terhadap gangguan mental emosional

pada remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif korelasi dengan metode pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di SMKN 2
Pekanbaru, mulai tanggal 26 Juni-1 Juli 2020.
Pengambilan subjek dengan teknik
consecutive sampling kepada semua populasi
yang berumur 15-18 tahh, mempunyai
minimal satu akun media sosial yang aktif.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 322
responden sesuai kriteria peneliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengisi kuesioner interaksi teman sebaya
terdiri atas 20 pertanyaan, kuesioner
intensitas penggunaan media sosial terdiri
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atas 18 pertanyaan dan kuesioner Self
Reporting Questionnaire untuk mengetahui
gangguan mental emosional remaja yang

terdiri atas 20 pertanyaan.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia Dan
Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi Persentase

No Responden {f) (%)
1. Usia

15 Tahun 27 8,4

16 Tahun 148 45,3

17 Tahun 132 41,0

18 Tahun 17 5,3

Total 250 100
2. lenis Kelamin

Laki-laki 255 79,2

Perempuan 67 20,8

Total 322 100

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar
responden berusia 16 tahun yaitu sebanyak
148 responden (45,3%). Jenis kelamin
responden terbanyak adalah laki-laki yaitu

sebanyak 255 responden (79,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Media

Sosial yang Digunakan Responden

Frekuensi Persentase
No Jenis Media Sosial
U] (%)

Menggunakan 175 54,3

Tidak menggunakan 147 45,7
2. Twitter

Menggunakan 56 17,4

Tidak menggunakan 256 82,6
3. WhatsApp

Menggunakan 307 95,3

Tidak menggunakan 15 4,7
4. Line

Menggunakan 80 24,8

Tidak menggunakan 242 75,2
5. YouTube

Menggunakan 4 12

Tidak menggunakan 318 98,8
6. Tiktok

Menggunakan

Tidak menggunakan 17 53
7. Telegram 250 100

Menggunakan

Tidak menggunakan 255 79,2

Total 322 100

Tabel 2 menunjukkan mayoritas

responden menggunakan Whatsapp yaitu

sebanyak 307 responden (95,3%).

Tabel 3. Gambaran Interaksi Teman Sebaya

Frekuensi Persentase

() (%)

No Jenis Media Sosial

1. Facebook

Interaksi Teman Frekuensi Persentase
Ne Sebaya (f) (%)
1. Positif 153 47,5
2. Negatif 169 52,5
Total 322 100
Tabel 3 menunjukkan sebagian besar
responden menunjukkan interaksi teman

sebaya negatif, yaitu sebanyak 169 responden

(52,5%).
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Tabel 4. Gambaran Intensitas Penggunaan

Media Sosial
Intensitas
Frekuensi Persentase

No Penggunaan Media

] () (%)
Sosial

1. Rendah 153 47,5
2. Tinggi 169 52,5
Total 322 100

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar
intensitas penggunaan media sosial responden

kategori tinggi yaitu sebanyak 169 responden

(52,5%).
Tabel 5. Gambaran  Gangguan  Mental
Emosional Remaja

No Gangguan Mental Frekuensi Persentase
Emosional Remaja (f) (%)

1. Tidak ada indikasi 228 70,8
gangguan mental
emosional

2. Ada indikasi 94 29,2
gangguan mental
emosional
Total 322 100

Tabel 5 men'unjukkan sebégian besar
responden tidak ada indikasi gangguan
mental emosional vyaitu sebanyak 94
responden (29,2)

2. Analisa Bivariat

Tabel 6. Hubungan Interaksi Teman Sebaya
terhadap Gangguan Mental
Emosional Remaja

Interaksi teman
P

Gangguan Mental sebaya

No value

Emosional Positif Negatif

N N

1. Tidak ada
117 111
indikasi 0,04
2. Adalndikasi 36 58
Total 153 169

Tabel 6 menunjukan hasil analisis
hubungan interaksi teman sebaya terhadap
mental emosional

gangguan remaja

didapatkan  indikasi gangguan  mental
emosional berasal dari interaksi teman sebaya
yang negatif sebanyak 58 orang (34,3%),
dibandingkan interaksi teman sebaya yang
positif. Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Chi Square didapatkan p value = 0,04 > a
(0,05), disimpulkan bahwa ada hubungan
antara interaksi teman sebaya terhadap

gangguan mental emosional remaja.

Tabel 7. Hubungan Intensitas Penggunaan
Media Sosial terhadap Gangguan

Mental Emosional Remaja

Gangguan Intensitas Penggunaan
Mental Media Sosial P value
No
Emosional Rendah Tinggi
Remaja N N
1. Tidak ada
118 110
indikasi
0,03
2. Ada
36 58
Indikasi
Total 154 168

Tabel 7 menunjukan hasil analisis
hubungan intensitas penggunaan media sosial
terhadap gangguan mental emosional remaja
indikasi mental

didapatkan gangguan

emosional berasal dari intensitas penggunaan
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media sosial yang tinggi sebanyak 58 orang
(34,5%), dibandingkan intensitas penggunaan
media sosial yang rendah. Hasil uji statistik
dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan p value = 0,04 > a (0,05),
disimpulkan ada hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial terhadap gangguan

mental emosional remaja.

PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
Usia

Responden sebagian besar berusia 16
tahun sebanyak 255 orang (79,2%).
Hockenberry, Wilson, dan Rodger (2017)
mengatakan usia 16 tahun termasuk kedalam
remajapertengahan, dimana pada periode ini
remajadenderung membutuhkan kawan-
kawan dan “narcistic” yaitu mencintai dirinya
sendiri, suka dengan teman-teman vyang
mempunyai kesamaan sifat atau mirip dengan
dia, dan bersifat labil atau mudah berubah-
ubah tidak menentu (Santrock, 2013). Remaja
dalam mengendalikan emosi dipengaruhi oleh
faktor kondisi emosional lingkungannya,
terutama lingkungan tempat tinggal dan
teman sebaya (IDAI, 2013).

?Aasa remaja merupakan masa awal
proses pematangan organ reproduksi dan
perubahan hormonal karena faktor
neuroendokrin yang dapat empengaruhi

fungsi otak, emosi, dorongan seks dan perilaku

remaja (Hartanto & Selina, 2010). Semakin
bertambah usia maka semakin stabil pula
emosi, minat, konsentrasi, dan cara berpikir
remaja. Kemampuan untuk menyelesaikan
masalah sudah mulai meningkat. Remaja mulai
minat terhadap fungsi-fungsi intelektual,
egonya mencari kesempatan bersatu dengan
orang-orang lain dan dalam pengalaman yang

baru (Santrock, 2013).

Jenis kelamin

Hasil penelitian ini  menunjukkan
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
karena sebagian besar responden di SMK
Negeri 2 Pekanbaru merupakan siswa berjenis
kelamin laki-laki, sehingga turut mengambil
bagian dalam proses pengambilan sampel
untuk dijadikan responden dalam penelitian.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Febriani dkk (2018) diperoleh hasil responden
terbanyak vyaitu berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 55 orang (58,5%). Penelitian lain
yang dilakukan Oktaviana dan Wimbarti (2014)
menunjukkan responden terbanyak adalah
IakT—IakEerjum\ah 121 orang (75,2%).

Teori nature menyebutkan bahwa laki-
laki cenderung perkasa dan kuat, sedangkan
perempuan cenderung lemah (Hurlock, 2010).
Perasaan perempuan juga cenderung lebih
peka dan sensitif dibandingkan laki-laki (Bimo,
2010). Laki-laki dan perempuan memiliki

perbedaan emosi dalam hal peran sosial dan
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suatu hubungan, contohnya laki-laki lebih
sering memberikan perhatian terhadap emosi
terkait hubungan interpersonal sedangkan
perempuan lebih sering mengekspresikan
ketakutan dan kesedihan terutama pada
teman sebaya. Laki-laki dalam pemecahan
masalah mencari pendekatan baru sedangkan
perempuan dalam hubungan antar manusia
perempuan lebih baik dalam menyelesaikan

masalah (Santrock, 2012).

Jenis mﬁia sosial yang digunakan

WhatsApp sebagai salah satu media
sosial saat ini banyak digunakan untuk
kepentingan bersosialisasi maupun sebagai
penyampaian pesan baik oleh individu maupun
kelompok.  WhatsApp  sebagai  media
komunikasi dalam menyampaikan pesan,
informasi yang disampaikan lebih efektif dan
lebih cepat diterima oleh sasaran.

Jumiatmoko  (2016) mengatakan,
WhatsApp merupakan aplikasi berbasis
internet yang  memungkinkan setiap
penggunanya dapat saling berbagi berbagai
macam  konten sesuai dengan fitur
pendukungnya. WhatsApp merupakan media
sosial paling popular yang dapat digumakan
sebagai media komunikasi (Pranajaya &

Wicaksono, 2017).

Interaksi teman sebaya
Remaja yang memiliki interaksi dengan

teman sebaya negatif, maka segala bentuk

sikap, perilaku, dan tujuan hidup remaja
menjadi negatif. Salah satu proses penting
yang harus dilalui remaja untuk menemukan
identitas dirinya adalah melalui interaksinya
dengan teman sebaya. Interaksi teman sebaya
adalah proses timbal balik antar individu
dengan kelompok sosialnya yang seusia
(Setiawati & Suparno, 2010). Ada berbagai
aspek yang mempengaruhi interaksi teman
sebaya yakni keterbukaan, kerjasama dan
frekuensi hubungan.

Hal ini digambarkan dengan tidak
pernah memilih teman berdasarkan status
atau latar belakang keluarga, artinya remaja
terbuka dengan siapa saja berinteraksi tanpa
melihat status latar belakang keluarga teman
sebaya sehingga remaja mampu diterima oleh
kelompok sebaya. Penerimaan diri individu
terhadap teman sebaya ini sejalan dengan
penelitian Karina dan Suryanto (2012)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
keterbukaan diri dengan penerimaan sosial
sebesar 44%, artinya semakin terbuka individu
terhadap teman sebaya maka semakin besar
kesempatan diterima oleh teman sebaya.

Interaksi yang terjalin antara teman
sebaya dapat mempengaruhi perilaku, baik
yang positif maupun negatif (Darmayanti,
Lestari & Ramadani, 2011). Nilai negatif yang
dikembangkan dalam interaksi teman sebaya
dapat menimbulkan bahaya bagi
perkembangan jiwa individu (Simarmata &
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Karo, 2018).

Intensitas penggunaan media sosial

Intensitas penggunaan media sosial
tinggi dapat digambarkan dari beberapa aspek
intensitas penggunaan media sosial yaitu
tertarik dengan fasilitas yang tersedia di media
sosial, selalu mengetahui cara menggunakan
media sosial yang dimiliki, kadang-kadang
menggunakan media sosial kurang dari 3 jam,
artinya intensitas menggunakan media sosial
yang sering dilakukan adalah lebih dari 3 jam
dan sering membuka media sosial lebih dari 4
kali sehari.

Nurikhsan dan  Agustin  (2013)
mengatakan bahwa pada masa remaja
merupakan masa dimana seseorang individu
lebih dekat dengan teman sebayanya
dibandingkan dengan keluarganya, dan
dengan menggunakan media sosial ini interaksi
remaja menjadi lebih mudah dan menarik.
Penggunaan media sosial dikalangan remaja
tidak lepas dari fitur menarik yang disediakan
oleh media sosial.

Berbagai macam fitur yang terdapat
pada media sosial dapat menjadi salah satu
penyebab kecanduan media sosial, terutama
meningkatnya  waktu atau  intensitas
penggunaan media sosial (Kuss & Griffiths,
2011). Penelitian Tenis (2018) menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan media sosial

tergolong tinggi yaitu rata-rata 313,187 menit

atau sekitar lima jam dua puluh satu menit.
Penggunaan media sosial yang tinggi dapat
berdampak negatif seperti kecanduan bagi

penggunanya (Gani, 2015).

Gangguan mental emosional remaja
Gangguan mental emosional adalah
sesuatu hal yang penting untuk diteliti
meskipun hasil penelitian menyatakan tidak
ada indikasi gangguan mental emosioanal. Hal
ini dipengaruhi oleh jenis kelamin responden
yang mayoritas laki-laki seh'ﬁgga turut
mempengaruhi hasil penelitian. Teori nature
menyebutkan bahwa laki-laki cenderung
perkasa dan kuat (Hurlock, 2010). Makna
cenderung perkasa dan kuat tersebut tidak
selalu diartikan dalam segi fisik saja, namun
segi psikologis juga termasuk didalamnya.
Sebaliknya, tercatat hasil sebanyak 94
responden (29,2%) memiliki indikasi gangguan
mental emosional. Angka ini berarti bahwa,
meskipun tidak ada indikasi gangguan mental
emosional namun tercatat cukup banyak
responden memiliki indikasi gangguan mental
emosional yang apabila tidak diatasi dapat
berkembang menjadi keadaan yang patologis.
Kemenkes Rl melalui hasil Riset
Kesehatan Dasar (2018) mendapatkan bahwa
gangguan mental emosional pada remaja
adalah 9,8 %, sementara itu di Riau 10,4%.
Banyak hal dan kondisi yang dapat

menimbulkan tekanan dalam masa remaja.
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Remaja dihadapi dengan segala perubahan
yang terjadi di dalan dirinya, artinya remaja
berhadapan dengan segala tantangan yang
berkaitan dengan pubertas, perubahan peran
sosial, dan lingkungan.

Tantangan ini tentunya berpotensi
untuk menimbulkan masalah emosional dan
memicu timbulnya tekanan nyata dalam
kehidupan remaja jika mereka tidak mampu
mengatasi kondisi tantangan tersebut (IDAI,
2013). Sejalan dengan penelitian Mubasyiroh,
Putri, dan Tjandrarini (2015), menunjukkan
gangguan mental emosional cukup tinggi
sebanyak 60,175 dengan gejala yang dialami
yaitu sebesar 44,54% merasa kesepian, 40,75%
merasa cemas, dan sebanyak 7,33% pernah
ingin bunuh diri.

Gangguan mental emosional gbagi
menjadi dua kategori yaitu externalizing
behavior  dan internalizing ~ behavior.
Externalizing behavior memiliki dampak
langsung atau tidak langsung terhadap orang
lain, contohnya erilaku agresif,
membangkang, tidak patuh, berbohong,
mencuri, dan kurangnya keﬁiali diri.
Internalizing behavior seperti kecemasan,
depresi, menarik diri dari interaksi sosial,
gangguan makan, dan kecenderungan untuk
bunuh diri. Kedua tipe ini memiliki pengaruh
yang sama buruknya terhadap kegagalan
belajar di sekolah (Hallahan dan Kauffman,

1988; Eggen dan Kauchak, 1997 dalam

Rismalinda, 2017).

Analisa Bivariat
Hubungan Interaksi teman sebaya terhadap
gangguan mental emosional remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan
interaksi teman sebaya vyang negatif
berpengaruh terhadap gangguan mental
emosional remaja. Teman sebaya memiliki
kekuatan yang luar biasa untuk menentukan
arah hidup remaja. Interaksi eman sebaya
mempunyai peranan besar dalam mendorong
terbentuknya berbagai keterampilan sosial.
Rumah merupakan landasan dasar bagi
remaja, sedangkan “dunianya” adalah
sekolah, sehingga hubungan yang terpenting
bagi diri mereka selain orang tua adalah
teman-teman sebaya dan seminatnya.
Remaja mencoba bebas dari keluarga akibat
peran teman sebayanya (Hartanto & Selina,
2010).

Remaja yang memiliki interaksi
dengan teman sebaya negatif, maka segala
bentuk sikap, perilaku, dan tujuan hidup
remaja menjadi negatif. Sebaliknya, remaja
yang memiliki interaksi teman sebaya positif,
dimana sebuah kelompok selalu memberikan
motivasi, dukungan, dan peluang untuk
mengaktualisasikan diri secara positif, maka
remaja juga akan memiliki sikap yang positif.

Interaksi yang terjalin dengan teman

sebaya bersifat positif ditunjukkan dengan
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selalu menyampaikan pendapat ketika sedang
berdiskusi suatu permasalahan bersama
teman-teman, sedangkan interaksi yang
terjalin dengan teman sebaya negatif
ditunjukkan bahwa sebagian besar responden
kadang-kadang mendahulukan kepentingan
bersama teman dibandingkan belajar,
kadang-kadang lebih  memilih untuk
menyelesaikan suatu permasalahan sendiri
tanpa bantuan orang lain, selanjutnya hasil
informasi dari salah satu guru mengatakan
bahwa selama sekolah dilakukan secara
daring terdapat beberapa siswa-siswi
melakukan kecurangan ketika mengumpulkan
tugas, sebagai contoh dengan mengumpulkan
tugas atas nama teman nya kepada guru
dengan kata lain remaja menunjukkan
perilaku tidak patuh terhadap guru.

Kejadian ini merupakan interaksi antar
teman sebaya yang tercipta penuh dengan
energi negatif atau interaksi antar teman
sebaya yang tercipta bersifat buruk. Interaksi
teman sebaya vyang negatif dapat
megambarkan terjadinya gangguan mental
emosional externalizing behaviour pada
remaja. Gangguan mental emosional adalah
suatu perubahan emosionalyang terjadi pada
setiap individu apabila tidak diatasi dapat
menyebabkan keadaan vyang patologis.
Gangguan mental emosional dikategorikan
menjadi  internalizing  behaviour  dan

externalizing behavior. Internalizing

behaviour adalah suatu perilaku vyang
memberikan dampak secara langsung
terhadap diri individu seperti kecemasan,
depresi, menarik diri dari interaksi sosial,
gangguan makan, dan kecendrungan untuk
bunuh diri. Externalizing behavior adalah
suatu perilaku yang dapat memberikan
dampak buruk terhadap ranglain baik secara
langsung maupun tidak langsung seperti
membangkang, tidak patuh, berbohong,
mencuri, perilaku agresif dan kurangnya
kendali diri (Hallahan dan Kauffman, 1988;
Eggen dan Kauchak, 1997 dalam Rismalinda,
2017).

Gangguan mental emosional yang
terjadi pada penelitian ini terlihat sulit tidur,
sulit mengambil keputusan, selanjutnya
indikasi gangguan mental emosional dapat
digambarkan dengan kurangnya nafsu makan,
mudah terkena rasa takut, tangan gemetar,
merasa cemas, tegang dan khawatir, sistem
pencernaan kurang baik, ulit untuk berpikir
jernih, merasa tidak bahagia, lebih sering
menangis dari biasanya, merasa sulit untuk
menikmati kegiatan sehari-hari, pekerjaan
sehari-hari tergangu, tidak memainkan
peranan berguna dalam hidup, merasa
kehilangan minat berbagai hal, merasa tidak
berharga, mempunyai pikiran  untuk
mengakhiri hidup, merasa lelah, merasa tidak
enak diﬁ:rut dan mudabh lelah.

Ilkatan secara emosional dalam
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kelompok teman sebaya akan mendatangkan
berbagai pengaruh besar bagi individu dalam
kelompok. Remaja yang memiliki interaksi
teman sebaya positif lebih dapat mengatasi
stress karena mendapatkan dukungan dari
teman teman nya, dibandingkan dengan
remaja vyang tidak ada atau kurang
berinteraksi dengan teman sebaya maupun
interaksi teman sebaya negatif (Nurbaiti,
2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa
interaksi teman sebaya sangat berpengaruh
bagi mental emosional remaja. Interaksi
teman sebaya yang negatif dapat beresiko
terindikasi gangguan mental emosional pada

remaja.

Hubungan intensitas penggunaan media
sosial terhadap gangguan mental emosional.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
intensitas penggunaan media sosial yang
tinggi berpengaruh terhadap gangguan
mental emosional remaja. Penelitian terkait
yang yang dilakukan Handikasari, Jusup, dan
Johan  (2018) menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna secara statistik
antara intensitas penggunaan media sosial
dengan depresi. Uji korelasi memberikan hasil
positif, yang artinya semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial, semakin tinggi pula
tingkat keparahan depresinya. Berbagai
macam fitur yang terdapat pada media sosial

dapat menjadi salah satu penyebab

kecanduan media sosial, terutama
meningkatnya waktu penggunaan media
sosial (Kuss & Griffiths, 2011).

Responden pada penelitian ini
mayoritas menggunakan media sosial
whatsapp dengan intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi ditunjukkan selalu
mengetahui bagaimana cara menggunakan
semua media sosial, selalu suka
berkomunikasi melalui media sosial.
Selanjutnya, intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi juga dapat digambarkan
dengan tertarik menggunakan fasilitas-
fasilitas dalam media sosial, merasa gelisah
ketika tidak bisa membuka media sosial yang
digemari, merasa nyaman ketika bisa
membuka media sosial, merasa media sosial
adalah suatu hal yang terpenting, aktif
menggunakan lebih dari 2 akun media sosial
dalam sehari, mengikuti dan meng-update
aplikasi dari media sosial yang di miliki,
menggunakan akun media sosial lebih dari 3
jam sehari dan membuka akun media sosial
lebih dari 4 kali sehari.

Setiap media sosial memiliki fitur yang
menarik sehingga membuat penggunanya
tertarik menggunakan secara terus menerus.
Fitur chatting dan stories merupakan fitur
yang hampir dimiliki oleh seluruh media sosial
baik di whatsapp maupun instagram. Remaja
melalui fitur chatting berinteraksi dengan
teman sebaya, sehingga membuat remaja

11
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fokus melakukan kegiatan ini secara terus
menerus yang tanpa sadar membuat remaja
semakin larut dalam menggunakan media
sosial.

Kegiatan chatting yang dilakukan
secara terus menerus ini memberikan
dampak seperti sulit tidur, merasa lelah.
Selanjutnya dampak lainnya juga membuat
pekerjaan sehari-hari tergangu, sering sakit
kepala, kurang nafsu makan, mudah terkena
rasa takut, tangan gemetar, merasa cemas,
tegang dan khawatir, sistem pencernaan
kurang baik, ulit untuk berpikir jernih,
merasa tidak bahagia, lebih sering menangis
dari biasanya, merasa sulit untuk menikmati
kegiatan  sehari-hari, sulit mengambil
keputusan, tidak memainkan peranan
berguna ?alam hidup, merasa kehilangan
minat berbagai hal, merasa tidak berharga,
merasa tidak enak di perut, mudah lelah dan
memiliki pikiran untuk mengakhiri hidup.

Kondisi ini merupakan gambaran dari
indikasi gangguan mental emosional yang
terjadi akibat intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi. Kondisi sulit tidur didukung
juga oleh penelitian Ulfiana (2018)
mengatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara penggunaan media sosial
dengan kejadian insomnia atau sulit tidur.
Kondisi sulit tidur termasuk dalam salah satu
penilain  seseorang  memiliki  indikasi

gangguan mental emosional oleh Kementrian

Kesehatan.

Fitur lainnya yang tersedia yaitu stories,
melalui fitur ini membuat pengguna media
sosial tertarik untuk melihat profil orang lain
tanpa berniat untuk melakukan interaksi
dengan orang tersebut (Vogel, Rose, Okdie,
Eckles, & Franz, 2015). Kegiatan melihat profil
orang lain yang dilakukan oleh pengguna
media sosial secara tidak sadar dapat
mengakibatkan  terjadinya perbandingan
sosial, terutama saat melihat foto maupun
status orang lain. Semakin sering mengakses
fitur stories yang tersedia di media sosial,
semakin sering pula terpapar mekanisme
perbandingan sosial. Pengguna akan semakin
merasa iri dan merasa kecil terhadap orang
lain. Perasaan negatif ini apabila terus
menerus menumpuk dapat menyebabkan
depresi (Romer, Bagdasarov, & More, 2013).
WHO (2019) mengatakan bahwa depresi
merupakan salah satu yang menjadi penyebab
terjadinya gangguan mental emosional.
Depresi merupakan salah satu kondisi yang
termasuk dalam gangguan mental emosional
internalizing behaviour. Penjelasan diatas
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
media sosial sangat berpengaruh terhadap
gangguan mental emosional remaja. Intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi sangat
beresiko besar terhadap indikasi terjadinya

gangguan mental emosional remaja.
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KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan pada 250
responden didapatkan hasil sebagian besar
responden berusia 16 tahun dengan jumlah
148 orang (45,3%), jenis kelamin terbanyak
adalah laki-laki dengan jumlah 255 orang
(79,2%), dan jenis media sosial yang terbanyak
digunakan adalah whatsapp dengan jumlah
307 orang (95,3%). Responden yang memiliki
interaksi teman sebaya negatif cenderung
memiliki indikasi gangguan mental emosional
yaitu 58 orang (34,3%) dibandingkan interaksi
teman sebaya positif. Hasil uji Chi-square
diperoleh hasil p value lebih kecil dari nilai
alpha (0,04 < 0,05). Responden yang memiliki
intensitas penggunaan media sosial tinggi
cenderung memiliki indikasi gangguan mental
emosional vyaitu 58 orang  (34,5%)
dibandingkan iptensitas penggunaan media
sosial rendah. Hasil uji Chi-square diperoleh
hasil p value lebih kecil dari nilai alpha (0,03 <
0,05). Penelitian iniberarti Ho ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan interaksi
teman sebaya dan intensitas penggunaan
media sosial terhadap gangguan mental

emosional remaja.

SARAN

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan pengetahuan bagi masyarakat
tentang gangguan mental emosional dan

remaja berpotensi mengalaminya, serta

menjadi gambaran bagi masyarakat untuk
dapat memantau interaksi teman sebaya dan
intensitas penggunaan media sosial anak, serta
peneliti selanjutnya dapat memberikan terapi
kepada remaja yang diindikasikan gangguan

mental emosional.
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